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Abstrak

Permasalahan pada anak down syndrome adalah kesuitan pada kepercayaan diri, terdapat 63,3% anak
down syndrome mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan sosial sehingga hal ini mempengaruhi
cara bersosialisasi dan keterbatasan pada lingkungan sosial. Penelitian ini berfokus pada meningkatkan
dan membantu perkembangan kepercayaan diri pada anak down syndrome Metode yang digunakan
adalah metode bermain peran dengan beberapa tahapan yaitu siklus 1 tahap 1, siklus 1 tahap 2, dan
siklus 2. Setelah dilakukannya uji coba siklus 1 tahapan 1, siklus 1 tahapan 2, dan siklus 2,
mendapatkan perbandingan yang sangat signifikan dalam meningkatkan kepercayaan diri. Pada siklus
1 tahapan 1 subjek sama sekali belum memiliki rasa kepercayaan diri, pada siklus 1 tahapan 2 subjek
mulai dapat meningkatkan kepercayaan diri, dan pada siklus ke 2 sangat terlihat bahwa peningkatan
kepercayaan diri sangat baik setelah melakukan uji coba bermain peran. Berdasarkan hasil kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan media bermain peran dapat meningkatkan kepercayaan diri anak
di lingkungan sekolah.
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Abstract

The problem with children with Down syndrome is difficulties in self-confidence, there are 63.3% of
children with Down syndrome who experience difficulties in interacting socially, so this affects the
way they socialize and limitations in the social environment. This research focuses on increasing and
helping the development of self-confidence in children with Down syndrome. The method used is a
role-playing method with several stages, namely cycle 1, stage 1, cycle 1, stage 2, and cycle 2. After
testing, cycle 1, stage 1, cycle 1 stage 2, and cycle 2, obtained a very significant comparison in
increasing self-confidence. In cycle 1, stage 1, the subject did not have any sense of self-confidence at
all, in cycle 1, stage 2, the subject began to increase his self-confidence, and in the second cycle, it was
very clear that the increase in self-confidence was very good after carrying out role-playing trials.
Based on the results of learning activities using role-playing media, it can increase children's self-
confidence in the school environment.
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PENDAHULUAN

Pendidikan luar biasa, biasa dikenal dengan sebutan sakolah luar biasa. Sekolah Luar Biasa adalah
sebuah lembaga pendidikan formal yang melayani pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus.
Sebagai lembaga pendidikan SLB dibentuk oleh banyak unsur yang diarahkan untuk mencapai tujuan
pendidikan, yang proses intinya adalah pembelajaran bagi peserta didik. Jadi SLB merupakan lembaga
pendidikan khusus yang menyelenggarakan program pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK) yaitu sekolah yang diperuntukkan bagi anak yang berkebutuhan khusus agar bisa mendapatkan
layananan untuk akses pendidikan.

Anak berkebutuhkan khusus (ABK) adalah anak yang yang mempunyai kelainan/penyimpangan
dari kondisi rata rata anak normal baik secara fisik, mental, sosial, maupun emosional. Di dunia
Pendidikan, ABK diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok sesuai dengan jenis kelamin anak
meliputi, antara lain gangguan pengelihatan (tunanetra), ganggua kecerdasan intelektual dan adaptasi
terhadap lingkungan (tunagharita), gangguan pendengaran (tunarungu), gangguan motorik
(tunadaksa), gangguan emosional (tunalaras), kesulitan belajar, gangguan perilaku, dan gangguan
kesehatan. Karena keterbatasan itulah, ABK memerlukan perhatian, perilaku, metode belajar yang
berbeda dengan anak normal pada umumnya serta rancangan pembelajaran.

Salah satu dari banyak nya anak berkebutuhan khusus yaini anak Down Syndrome Jumlah
penyandang Down Syndrome di Indonesia ada sekitar 300 ribu lebih. Down Syndrome adalah suatu

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990 7713


mailto:kartikadarno7@gmail.com

Communnity Development Journal Vol.4 No. 4 Tahun 2023, Hal. 7713-7716

kelainan genetik yang terjadi pada manusia yang menyebabkan mereka yang mengidapnya memiliki
kelainan baik fisik maupun psikis Down Syndrome merupakan abnormalitas kromosom yang
berdampak pada perkembangan fisik dan mental. Abnormalitas kromosom karena adanya jumlah
kromosom ke 21 yang berlebihan yaini berjumlah 2 (trisomy). Anak Down Syndrome memiliki
tingkat kecerdasan yang rendah dan memiliki masa pertumbuhan yang lambar dibandingkan anak
normal pada umumnya.

Pada penelitian lain menunjukkan bahwa anak Down Syndrome yang memiliki kelainan fisik
memiliki kepercayaan diri rendah. Perbedaan yang ada pada anak Down Syndrome dapat membuat
mereka kurang percaya diri untuk berinteraksi dengan dunia luar, takut akan ditolak secara sosial
dimana lingkungan tidak dapat menerima keberadaan mereka sehingga anak tidak dapat berbaur dalam
masyarakat.

Menurut penelitian sebelumnya terdapat 63,3% anak Down Syndrome tidak dapat berinteraksi
dengan siswa lainnya. Hal ini dapat menyebabkan anak-anak Down Syndrome belum memiliki
kepercayaan diri untuk melakukan interaksi dengan anak-anak lainnya. Anak Dwon Syndrome
memerlukan dukungan sosial agar memiliki keyakinan dalam bersosialisasi walaupun anak tersebut
memiliki kekurangan, sehingga anak dapat bermain dan tidak menyendiri (Mengsitu, dkk, 2014).

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi penulis selama di SLB Negeri Sekayu, penulis
mendapati kelas anak Tunagrahita dengan tipe anak Down Syndrome, salah satu anak Down
Syndrome berinisial N dikelas memiliki rasa percaya diri yang rendah, insecure, sering kali merasa
malu, dan tidak mudah untuk berinteraksi terhadap anak lainnya.

Selain itu, berdasarkan dari pengamatan penulis, guru yang mengajar tidak memberikan metode
yang tepat untuk meningkatkan rasa percaya diri anak down syndrome. Hal tersebut menyebabkan
anak down syndrome memiliki rasa percaya diri yang rendah dan tidak memiliki keinginan untuk
berinteraksi sosial kepada anak lainnya. Berdasarkan analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa masalah
anak down syndrome tersebut ialah mendapati kesulitan pada rasa kepercayaan diri, sehingga
mempengaruhi cara bersosialisasi dan keterbatasan pada lingkungan sosial disekitarnya

Dengan pernyataan diatas, penulis ingin memberikan metode kepada subjek N berupa metode
bermain peran atau role playing.

METODE

Metode yang digunakan adalah metode bermain peran. Metode bermain peran atau role playing
adalah suatu cara mengajar yang memberikan kesempatan kepada para anak untuk meningkatkan
kepercayaan diri dengan cara mendramatisasikan sikap, tingkah laku atau penghayatan seseorang,
seperti yang dilakukan dalam hubungan social sehari-hari. Dengan kata lain, melalui metode bermain
peran anak akan belajar untuk menghargai perasaan orang lain dan belajar untuk bekerjasama dengan
orang lain.

Tahapan-tahapan dalam metode bermain peran adalah siklus 1 tahapan ke-1: dengan meminta
subjek untuk memperkenalkan didepan kelas hal ini bertujuan untuk dapat mengukur sejauh mana rasa
kepercayaan diri subjek, siklus 1 tahapan ke-2: penulis mengajak subjek dengan media bermain peran
menggunakan potongan gambar cerita fiksi kancil dan buaya kemudian di tempel dengan
menggunakan kardus bekas. Pada tahapan ini, subjek terlihat lebih ceria, percaya diri dan
bersemangat. Dalam perbandingan dengan siklus 1 tahapan ke-1 pada mulanya subjek sama sekali
tidak ingin berbicara dan berkenalan dengan orang lain, namun dengan kegiatan siklus 1 tahapan ke-2
subjek mengalami kemajuan dalam kepercayaan diri. Siklus 2: subjek diberikan kegiatan outdoor
learning, pada tahap ini subjek menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan
baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian menggunakan metode bermain peran atau role playing. Metode ini merupakan suatu cara
mengajar yang memberikan kesempatan kepada para anak untuk meningkatkan kepercayaan diri
dengan mendramatisasikan sikap, tingkah laku atau penghayatan seseorang, seperti yang dilakukan
dalam hubungan sosial sehari-hari. Penelitian ini dilakukan di SLB Negeri Sekayu. Subjek penelitian
adalah seorang siswi down syndrome berinisial N kelas VIII SMPLB di SLB Negeri Sekayu dengan
subjek yang memiliki kepercayaan dirinya rendah serta keterbatasan subjek dalam bersosialisasi
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dengan lingkungan menyebabkan kurangnya rasa kepercayaan diri, sehingga dilakukan metode
bermain peran atau role playing.

Pada siklus 1 tahapan 1 subjek N masih belum memilki keterampilan kepercayaan diri terlihat dari
hasil siklus 1 tahapan 1 subjek N masih terlihat bingung dan cemas saat dilakukannya pengetesan
pengukuran kepercayaan diri. Setelah melakukan siklus 1 tahapan 1 peneliti melakukan siklus 1
tahapan 2 yaitu permainan peran, pada siklus 1 tahapan 2 N sudah mulai menunjukan peningkatan
kepercayaan diri yang mana terlihar dari hasil akhir siklus 1 tahapan 2 N mulai antusias dalam
permainan peran, dan mulai berani beradaptasi terhadap teman temannya. Setelah dilakukan siklus 1
tahapan 2 dapat dibandingkan dengan siklus sebelunya bahwa N menunjukan peningkatan
kepercayaan diri dibandingkan dengan siklus 1 tahapan 1 yang mana N sama sekali belum
meningkatkan kepercayaan diri.

Tahapan terakhir adalah siklus 2 yaitu outdoor learning pengulangan materi untuk mengukur
perkembangan kepercayaan diri setelah dilakukannya siklus 1 tahapan 1 dan siklus 1 tahapan 2, untuk
siklus 2 subjek N sama sekali tidak dibantu oleh peneliti dan guru pada siklus 2 dalam peningkatan
kepercayaan diri mendapatkan perbandingan yang sangat baik pada siklus 2 N mulai menunjukan rasa
kepercayaan diri yang meningkat terlihat dari N sudah bisa dan berinteraksi kepada teman temannya,
mulai membuka diri dan berani akan lingkungan sosial. Setelah dilakukannya uji coba siklus 1 tahapan
1, siklus 1 tahapan 2, dan siklus 2, mendapatkan perbandingan yang sangat signifikan dalam
meningkatkan kepercayaan diri. Pada siklus 1 tahapan 1 N sama sekali belum memiliki rasa
kepercayaan diri, pada siklus 1 tahapan 2 N mulai dapat meningkatkan kepercayaan diri, dan pada
siklus ke 2 sangat terlihat bahwa peningkatan kepercayaan diri sangat baik setelah melakukan uji coba
bermain peran.

Hasil penelitian menunjukan penggunaan media bermain peran atau role play ini dapat
meningkatkan kepercayaan diri anak di lingkungan sekolah.

SIMPULAN

Dari metode bermain peran dengan subjek anak down syndrome berinisial N, terjadi peningkatan
kepercayaan diri pada subjek, hal ini terbukti dari siklus 2 yang menunjukan bahwa N sudah
mengalami peningkatan kepercayaan diri yang telah diberikan oleh penulis setelah melakukan tahapan
ke-2 dan tahapan tahapan pengenalan kepercayaan diri anak down syndrome. Pada awalnya, subjek N
sama sekali mengalami krisis kepercayaan diri sehingga berdampak pada penurunan akademik, rasa
ketertarikan akan sekolah, dan kurangnya bersosialisasi pada lingkungan sekitar. Melalui metode
bermain peran yang diberikan, subjek N yang mengalami krisis kepercayaan diri dapat meningkatkan
kepercayaan pada dirinya. Data tersebut didapatkan dari lapangan langsung oleh penulis selama
kurang lebih 4 bulan melaksanakan magang mandiri MBKM di SLB Negeri Sekayu.

SARAN

Saran untuk peneliti selanjutnya sebelum memberikan metode bermain peran, terlebih dahulu harus
bisa memahami anak-anak down syndrome dan membangun good rapport kepada anak down
syndrome, karena anak down syndrome merasa kurang nyaman dengan kedatangan orang baru
sebelum mereka betul betul mengenal individu tersebut.
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